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ABSTRACT

Korompis et al., 2010. In vitro test of antibacterial activity from Lansium domesticum Correa (LANGSAT).

Traditional medicine usage can be a breakthrough for alternative medication with regard of the resistancy of
diseases-agent to common drugs. Lansium domesticum has been reported containing therapeutic-substances
therefore, has the capacity as a medicine. This research aimed to further elaborate the antibacterial activities of
seeds, fruitshield and bark skin of Lansium domesticum. The in vitro experimental research was conducted,
initiated by extract maseration and continued by antibacterial test to bacterial isolation: Salmonella typhii,
Escherichia coli, Vibrio cholerae, dan Staphylococcus aureus. Antibacterial activities test has been done by
comparing to several antibiotics and statistically test by ANOVA followed by LSD or BNT test. The study result
showed that the extract of L. domesticum effectively inhibited the bacterial’s activities. Fitochemistry test of the
extract should be conducted to detect the active compound as well as in vivo research for treatment against
bacterial.
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PENDAHULUAN

Peran obat tradisional dewasa ini semakin nyakaulit kayu pohon langsat juga digunakan sebagat obz
seiring dengan meningkatnya pengetahuan akantuk sengatan kalajengking. Hasil rebusan kultuka
khasiat berbagai tanaman yang merupakan waridangsat digunakan untuk mengobati disentri dar
budaya bangsa. Selain aspek kesehatan yang menpadiaria. Daun langsat dapat dikombinasikan denga
pemicu utama berbagai penelitian obat bersumberkiamit kayu untuk memperoleh hasil yang sama. Air
herbal, aspek ekonomi menjadi pendorong pentit@sil perasan (sari) daun langsat digunakan sebag
dalam menggali potensi yang ada di negara kitabat tetes mata untuk menghilangkan peradangan pa
Indonesia merupakan negara kedua terkaya didummata. Selain itu, kulit buah langsat dapat digunaka
setelah Brazil untuk keanekaragaman hayati. Berbagabagai penolak nyamuk (Morton, 1987). Penelitiar
tanaman obat, baik tunggal maupun ramuan telghang dilaksanakan oleh Nishizawat al (1983)
dimanfaatkan dan upaya pengembangan telah banyagnemukan bahwd. domesticummengandung zat
dilakukan, diantaranya tanaman langsat(Hakinal., Triterpene Glycosida
2007). Selain untuk memaksimalkan pemanfaatan  Langsat merupakan salah satu tanaman asli ¢
tanaman obat yang ada di Indonesia kegiatan semadadonesia, dan telah tersebar luas sampai di daer:
ini juga untuk mencari alternatif obat baru olelheken Minahasa. Pemanfaatan tanaman ini sebagai tanam:
mulai adanya resistensi beberapgent penyebab obat akan sangat membantu masyarakat Indones
penyakit terhadap obat yang telah ditemukan tdrlebilalam mengatasi berbagai penyakit seperti malaric
dahulu. typus, kolera, diare dan lainnya. Selain itu, denga

Langsat Kansium  domesticum Correa) diketahuinya langsat dapat menjadi obat untuk
berkhasiat sebagai obat cacing, obat demam dan dbatbagai penyakit, maka akan mengurangi biay:
diare atau mencret (Anonimous, 2007a). Mortopengeluaran masyarakat untuk memenuhi kebutuha
(1999) melaporkan bahwa kulit buah langsat yarakan obat yang harganya saat ini semakin tinggi
segar mengandung 0,2% minyak volatil kuning terardisamping membantu meningkatkan perekonomiar
dan kulit langsat yang dikeringkan mengandung 0,17ftasyarakat lewat pembuatan obat tradisional ataupu
minyak volatil dan 22% resin. Selain itu, biji gsat penyediaan bahan baku pembuatan obat.
yang telah dihaluskan dapat digunakan sebagai
febrifuge (anti demam) darvermifuge (anti cacing).

Korespondensi dialamatkan kepada yang bersangkutan 13
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat diketahmelunakkan susunan sel, sehingga zat-zat yang mudah
bahwa langsat memiliki manfaat yang cukup besdarut akan melarut.
dalam dunia farmasi dan kedokteran sehingga Prosedur ekstraksi maserasi sebagai berikut :
penelitian yang lebih komprehensif tentang ujia) Tumbuhan antimikroba (kulit buah, kulit kayu dan
aktivitas antibakteri dari langsat sangat dipenuka  biji buah langsat) dicuci bersih kemudian
Tujuan penelitian ini ialah untuk melihat aktivitas dikeringkan dalam oven pada suhu’@selama 12

antibakteri dari ekstrak kulit buah, kulit kayu daii jam.

buah langsat. b) Setelah kering (kadar air kira-kira 10-20%), setiap
tumbuhan uji di haluskan dengan blender.

BAHAN DAN METODE c) Sebanyak 100 g masing-masing tumbuhan
antimikroba yang telah halus direndam dalam

Bahan dan Alat etanol dengan perbandaingan 1 : 2 (w/v) selama 24

Tanaman yang digunakan yaitlLansium jam. o _ _
domesticumCorrea (kulit buah, kulit kayu dan biji) d) Selanjutnya disaring dengan saringan kasar hingga
yang diperoleh dari perkebunan Desa Remboken diperoleh filtrat | dan debris I.

Minahasa dan Desa Kuwil Minahasa Utara. Tanam& Debris |, dimaserasi kembali dalam etanol dengan

ini kemudian dikeringkan lalu diekstraksi. Syarat Perbandingan 1:2(w/v) selama 24 jam. _
sampel yaitu: f) Setelah itu, disaring lagi untuk mendapatkan filtra
_ . Il dan debris Il. Hal yang sama dilakukan untuk
a. Kulit buah langsat yang berasal dari buah yang memperolah debris III.

sudah matang. _ _ @) Selanjutnya, filtrat I, Il dan Il digabungkan

b. Bljl buah langsat yang ukuran diameternya kira-" yamudian diuapkan menggunakastary vacuum
kira 0,5 cm. o _ evaporator

c. Kulit kayu Iangs_at_ diambil berasal dari _pohorh) Ekstrak yang diperoleh dikeringanginkan pada
yang berumur minimal 5 tahun dengan diameter omperatur ruang, sehingga diperoleh ekstrak kasar

batang yaitu 20 cm. Kulit kayu yang diambil  panan yji yang siap diuji aktivitasnya terhadap
berjarak 1 meter di atas tanah. beberapa mikroba uiji.

Isolat bakteri $almonella typhi Escherichia
coli, Vibrio cholerag dan Staphylococcus aureus Uji Aktifitas Antibakteri
diperoleh dari kultur sediaan bakteri Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran dan Fakulta§nem

Perika}tbrjlan IIImu Kelautg.n Uni\liersitag S|ar:n EaILtuIangl. menggunakan mikropipet pada setiap sumur yang telah
Gel it'a at yang diguna ?n a ‘1? q NeNMeyeljipuat pada mediblutrient Agar(NA). Untuk melihat
>elas ukur, oven, nampan, talenan, blender, roulyaptingkat aktivitas digunakan antibiotik pembanding
t|mpangan analitik (0,0001), kgret penutup, ker’g itu  chlorampenicol, amoxicillin, ampicillin,
Zarlnlg V\(hatman_ no. 4. dan 6, ke_lmd_lar? dar;) p'sa‘f;tp' etracyclinedanciprofloxacin Media yang digunakan
: T; pipet, mll_c_rl? plpet,lpetn . Iksb tabung hach,qiv, Nutrient Broth (NB) dan Nutrient Agar (NA).
timbangan analitix, autoclave,  inkubator, magnet§ebagai media peremajaan bakteri digunaan media NA
stirrer, pH meter, lampu spritus, jarum ose, VO&R o' dalam  tabung  reaksi. Biakan bakteri
kompor listrik. diinokulasikan secara aseptik dalam tabung reaksjyy
] berisi NA miring steril masing-masing berjumlahatig

Pengambilan Sampel biakan murni, kemudian diinkubasikan pada suhu

Sampel kulit buah, kulit kayu dan biji buahkamar selama 24 jam, kemudian diinokulasikan lagi k

Lansium domesticur@orreadiambil dari perkebunan NB dan diinkubasikan selama 24 jam. _
yang ada di Desa Remboken Minahasa dan Desa Ieknik pengujian dikembangkan dari metode

Pengujian  antibakteri  dilakukan  dengan
asukkan sebanyak 50 pL ekstrak langsat

Kuwil Minahasa Utara. Kirby-Bauer (Cappucino and Sherman, 1992). Metode
yang digunakan pada pengujian aktivitas yaitu nmestod
M etode Ekstraksi difusi agar dengan cara sumur. Prosedur pengujian

. o . sebagai berikut :
Metode ekstraksi mengikuti petunjuk Posangi

(2003) vyaitu ekstraksi secara maserasi. MaserdsiDisiapkan media yaitu NA solid dan semi solid
merupakan proses yang paling tepat di mana bahanMasing-masing sebanyak 200 ml.
uji/obat yang sudah dihaluskan memungkinkan untkk NA dibuat dengan cara, ke dalam Erlenmeyer yang

direndam dalam pelarut sampai meresap dan Perisi 200 mL akuades dimasukkan peptone 1,0 g,
yeast exctract 0,6 g , NaCl 1,0 g dan agar 3,0 g
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untuk NA solid dan 1,5 g untuk NA semi solidlogam (Nickel (Ni) dan Magnesium (Mg)) dan larutan
Setelah itu direbus hingga berwarna kuning benipgH (4, 7 dan 8). Penambahan logam Ni dan Mg
atau larutan telah homogen, kemudian disterilkdrertujuan untuk melihat pengaruh Ni dan Mg terhaday
pada suhu 122C pada tekanan 15 psi kemudiaraktivitas antibakteri ekstrak uji yang semakin baiiéu
didinginkan sampai suhu + 40-80. tidak. Penambahan larutan pH bertujuan untuk meliha
c) Secara aseptik, NA solid dituangkan sebanyak 1&pakah dengan pH larutan yang berbeda aka
20 mL ke dalam cawan petri lalu dibiarkan sampanemberikan daya hambat yang berbeda dengan ekstr
mengeras. NA solid yang telah dituang pada cawaii awal.
petri yang steril dijadikan lapisan bawah.
d) Setelah mengeras, secara aseptik dituangl;{ﬁrﬁ alisis Data
sebanyak 10 mL Nutrien Agar semi solid yang tel
dicampurkan  bakteri uji sebagai lapisan Hasil yang diperoleh terdiri dari 2 (dua) kategori
pembenihan. Secara hati-hati dibuat sumur aggditu hasil pengujian kuantitatif dan kualitatif.asll
media sebagai lapisan pembenihan tidak rusak. penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan gambar
e) Setelah terbentuk sumur, maka dimasukkan ekstraktuk melihat perbedaan aktivitas antibakteri getia
kasar bahan uji sebanyak 50 pL. Konsentraskstrak uji digunakarnalysis of Variancé ANOVA)
ekstrak yang diuji yaitu 0%, 25%, 50%, 75% datest dan dilanjutkan denganLeast Significant
100%. Selanjutnya diinkubasi pada suhu €7 Difference (LSD) test atau uji Beda Nyata Terkecil
selama 24 jam. (BNT).
f) Setelah 24 jam, diamati dan diukur diameter zona
hambat yang terbentuk yaitu daerah jernih qiASIL DAN PEMBAHASAN
sekeliling sumur. Antibiotik yang digunakan yaitu . .
Chlorampenicol,  Ciproflaxacin,  Ampicillin, EKstraksi tanaman uji

Amoxicillin dan Tetracyclindengan konsentrasi Tanaman uji direndam dalam etanol absolut
0,1 g/mL, 0,01 g/mL, 0,001 g/mL, 0,0001 g/mL dagjengan perbandingan 1 : 2 (w/v). Proses perendams
0,00001 g/mL. Penggunaan S antibiotik bertujuagampel| dapat di lihat pada Gambar 1. Proses ekstrak
untuk melihat antibiotik yang paling efektif orgiri dari 2 bagian yaitu perendaman (maseraai) d

menghambat pertumbuhan bakteri. Data ini akgfenguapan/distilasi. Perendaman sampel menggunak:
menjadi pembanding untuk efekiifitas antibaktelgtanol. Penggunaan etanol dalam proses perendam
untuk setiap jenis bakteri. Selain itu, data yanggrena etanol merupakan cairan penyari yang d
diperoleh akan dibuat persamaan linear sederhag@nakan untuk melarutkan zat-zat tertentu. Etano
sehingga diperoleh persamaan linear dari antibioaﬁnumnya baik untuk melarutkan alkaloida, glikosida,
untuk setiap jenis bakteri. Persamaan ini berguggmar, minyak atsiri tapi bukan jenis gum, gulan da
sebagai informasi tambahan tentang daya hamb@bumin. Proses perendaman dilaksanakan seca
antibiotik yang dihasilkan pada tingkat konsentragjertingkat. Perendaman | untuk memperoleh Filtrat |
tertentu. dilakukan selama 24 jam (Tabel 1).

Aktivitas antibakteri ekstrak langsat diukur _
berdasarkan diameter zona bening (hambat) yang Tabel 1. Berat Ekstrak Kasar dari 100 g Sampel

terbentuk di sekitar sumur larutan uji dan dibagklan ] Berat Ekstrak _ Persentase
dengan diameter zona hambat antibiotik pembandingNo ‘]enl'f Ekstrak ) Berat Akhir
Pengujian ini dilakukan sebanyak 3 kali ulangan. asar (%)
Aktivitas antibakteri ekstrak uji dihitung berdasan 1. Kulit Buah 53 53
persamaan Tangapo (2006) yaitu : 2. Langsat 1,6 1,6
3. Biji Buah 3,16 3,16
_ N Langsat
E= Na X 100% Kulit Kayu
Keterangan : Langsat

E = Efektivitas antimikroba (%)
N = Luas zona hambat antibiotik (mm)
Na = Luas zona hambat ekstrak uji (mm)

Perendaman Il untuk memperoleh Filtrat I
dilakukan selama 12 jam dan perendaman IlI untul
memperoleh Filtrat 11l dilakukan selama 6 jam. $dte

4 jam pertama, sampel kemudian di saring

- . - 2
Ekstrak uji yang menunjukkqn _alft|V|te}s terba”?nenggunakan kertas saring Whatman nomor 6 untu
menghambat pertumbuhan bakteri diuji lanjut dengaF’Hemperoleh filtrat | dan menyisakan debris |. Dglbri

memberikan perlakuan tambahan yaitu penambahlgé}nba" direndam dalam etanol 200 mL selama 1-
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jam, kemudian di saring dan memperoleh filtratdhd padaS. typhidanS. aureugaitu 11,0 + 0,0 mm. Zona
debris Il. Debris Il kembali direndam dalam eta?@0 hambat kedua terbaik terhadgp coli yaitu 9,0 + 0,0
mL selama 6 jam setelah itu di saring dan memplerolenm dan terakhirV. choleraeyaitu 8,7 £ 0,6 mm.
filtrat 1ll. Larutan yang diperoleh hasil filtrakira-kira Untuk melihat apakah zona hambat yang dihasilkan
250-500 mL. oleh ekstrak kulit buah langsat berbeda satu dengan
Proses ini bertujuan untuk memperoleh ekstrakang lainnya maka digunakan uji ANOVA vyang
kasar dengan menguapkan etanol yang ada daldilanjutkan dengan uji LSD.
larutan. Proses penguapan dilakukan di Laboratorium  Hasil uji ANOVA dari diameter zona hambat
Kimia Analitik Fakultas MIPA Unsrat Manado. Prosekstrak kulit buah langsat menunjukkan nilai F (F
penguapan menggunakan alat rotavapor unit YB SXMiung) yaitu 57,000, lebih tinggi dari nilai F &b
IA. Rotavapor ini terdiri dari beberapa bagian wait(Fo s 3= 4,07). Hal ini berarti bahwa pengujian daya
bath pemanas, alat pemutar (rotary), ruang dastildsambat dari ekstrak kulit buah langsat terhadap
pompa air, labu wadah pelarut, labu wadah samppgrtumbuhankE. coli, S. typhi, V. choleraelan S.
tabung pengatur tekanan dan alat penghampaan udareeus berbeda secara signifikan satu dengan yang
(portabel absorb phlegmProses penguapan dilakukaainnya. Hasil uji LSD diameter zona hambat yang
pada suhu 76C pada tekanan 575 mmHg dengaudihasilkan ekstrak kulit buah langsat terhadapcoli
kecepatan putaran 5 (skala 1-10). Proses penguafidak berbeda secara signifikatenganV. cholerae
dilakukan pada suhu 7€ karena titik uap Etanol padaatau aktivitas antibakteri kulit buah langsat teldyzE.
suhu 78,3°C. Proses destilasi dilakukan selama 36oli danV. choleraesama baiknya. Hal ini juga terjadi
menit. Hasil yang diperoleh dari proses ini masipadaS. typhidanS. aureusyang tidak berbeda satu
berbentuk cairan kental. Larutan ini kemudiadengan lainnya. Perbedaan yang signifikan terjadap
dimasukkan ke dalam cawan petri dan dibiarkan padaya hambat terhadap. coli dan V. choleraejika
suhu ruang selama 12 jam tanpa terkena cahaya undidandingkan dengan daya hambat terha8apyphi

memperoleh ekstrak kasar. dan S. aureus Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak
kulit buah langsat paling baik jika digunakan untuk
Uji Aktivitas Antibakteri menghambat pertumbuh&n typhidanS. aureusHasil

Pengujian aktivitas antibakteri yang dilakukar%JJI LSD dapat di lihat pada Tabel 2.

menggunakan metode  sumur. Pengujian  iRiapy 5 Hasii Uji LSD pada Perbedaan Aktivitas

dilaksanakan dengan melihat daya hambat dari Antibakteri Ekstrak Kulit Buah Langsat
beberapa ekstrak uji (4 jenis ekstrak uji) yaitistedk terhadapE. coli, S. typhi, V. choleradan S.
kasar kayu langsat, kulit buah dan biji buah lahgsa aureus

Sebanyak 0,5 g ekstrak kasar ditambahkan ke dalam 1: Diameter Zona Hambat

ml Etanol 96% kemudian ditambahkan 1 ml air sedikit  Jenis Bakteri (mm) Notasi

demi sedikit sambil divorteks. Larutan ini merupaka E coli 90+00 a
larutan dengan konsentrasi 100%. Penambahan air g typhi 11’,0i6,0 b
dilakukan agar mengurangi efek membunuh bakteri v/ cholerae 87+06 a

dari etanol. Vorteks dilakukan dengan tujuan agar s ayreus 11’,0i(j,0 b

ekstrak uji bisa tercampur dengan baik. Ekstrak uji , ,

dibuat didelusi sehingga menghasilkan konsentrdsfterangan @ Notasi yang berbeda menunjukkan adanya

75%, 50%, dan 25%. Sebagai kontrol menggunakgﬁ'rbedaan

larutan aquades. . . . :
Aktifitas antibakteri ekstrak kulit buah Iangsat,'a‘kt'v'tas antlbaktal ekstr_ak kulit kayu langsat

kulit kayu langsat dan biji buah langsat diuji nmasi terhadap E. coli, S. typhi, V. cholera dan S.

masing terhadajE. coli, S. typhi, V. cholera dan SAureus

aureus. Hasil pengujian aktivitas antibakteri dari ekstrak

o ] ] _ kulit kayu langsat terhadagf. coli, S. typhi, V.
Aktifitas antibakteri ekstrak kulit buah langsat  cholerae dan S. aureusdapat dilihat pada Tabel 5.
terhadap E. coli, S. typhi, V. cholera dan S. Tabel ini menunjukkan bahwa ekstrak kulit kayu
aureus langsat memiliki zona hambat pertumbuhan bakteri
ipaling baik padd/. choleraeyaitu 9,3 + 0,6 mm. Zona
. . . hambat kedua terbaik terhadgp coli yaitu 8,3 + 0,6
kulit buah langsat terhadag. coli, S. typhi, V. mm, laluS. typhiyaitu 8,0 + 0,0 mm dan terakh@.

choleraedan S. aureusdapat dilihat pada Tabel 3, . .
yang menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah Iangsggreusyaltu 3,3 + 0,6 mm. Uniuk melihat apakah zona

memiliki zona hambat pertumbuhan bakteri palind ba ambat yang dihasilkan oleh ekstrak kulit kayu &g

Hasil pengujian aktivitas antibakteri dari ekstra
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berbeda satu dengan yang lainnya maka digunakanlajnnya. Hasil uji LSD diameter zona hambat yang
ANOVA yang dilanjutkan dengan uji LSD. dihasilkan ekstrak biji buah langsat terhadapcoli
Hasil uji ANOVA dari diameter zona hambattidak berbeda secara signifikatenganV. cholerae
ekstrak kulit kayu langsat menunjukkan nilai F (FHal ini juga terjadi pad&. typhidan S. aureusyang
hitung) yaitu 85,667, lebih tinggi dari nilai F &b tidak berbeda satu dengan lainnya. Perbedaan yar
(Fo,0s 3,8= 4,07). Hal ini berarti bahwa pengujian dayaignifikan terjadi pada daya hambat terhaBa@aureus
hambat dari ekstrak kulit kayu langsat terhadgjka dibandingkan dengan daya hambat terhdtiagoli
pertumbuhanE. coli, S. typhi, V. choleraglan S. dan V. cholerae Hasil ini menunjukkan bahwa biji
aureus berbeda secara signifikan satu dengan yabgah langsat paling baik jika digunakan untuk
lainnya. Hasil uji LSD diameter zona hambat yanmenghambat pertumbuhe® aureus.Hasil uji LSD
dihasilkan ekstrak kulit kayu langsat terhadapcoli dapat di lihat pada Tabel 4.
tidak berbeda secara signifikadengan S. typhi
Perbedaan yang signifikan terjadi pada daya hamBatel 4. Hasil Uji LSD pada Perbedaan Aktivitas

terhadap E. coli, S. typhidan S. aureus jika Antibakteri Ekstrak Biji Buah Langsat terhadap
dibandingkan dengan daya hambat terhaddp coli, S. typhi, V. choleraganS. aureus
cholerae Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak kulit . _ Diameter Zona Hambat )
kayu langsat paling baik jika digunakan untuk Jenis Bakteri (mm) Notasi
menghambat pertumbuhah cholerae Hasil uji LSD E. coli 9,3+0,6 a
dapat di lihat pada Tabel 3. S. typhi 10,3+1,1 b

V. cholerae 8,0+0,0 a
Tabel 3. Hasil Uji LSD pada Perbedaan Aktivitas S. aureus 10,7+0,6 b

Antibakteri Ekstrak Kulit Kayu Langsat terhadap,

E. coli, S. typhi, V. choleraiansS. aureus Keterangan : Notasi yang berbeda menunjukkan adany:

perbedaan
Jenis Bakteri Diameter Zona Hambat Notasi . . . .
(mm) Hasil zona hambat ekstrak uji terhadapoli, S. typhi,
E. coli 8,3+0,6 a V.choleraedanS. aureusiapat di lihat pada Gambar 1
S. typhi 8,0+0,0 a
V. cholerae 9,3+0,6 b »
S. aureus 3,3+20,6 c

A
Keterangan : Notasi yang berbeda menunjukkan adanyad
perbedaan

Aktivitas antibakteri ekstrak biji buah langsat
terhadap E. coli, S. typhi, V. cholera dan S.
Aureus

Hasil pengujian aktivitas antibakteri dari ekstrak
biji buah langsat terhaddp coli, S. typhi, V. cholerae
dan S. aureusmenunjukkan bahwa ekstrak biji buah
langsat memiliki zona hambat pertumbuhan bakteri
paling baik pad&. aureusyaitu 10,7 £ 0,6 mm. Zona
hambat kedua terbaik terhad@ptyphiyaitu 10,3 + 1,1
mm, laluE. coliyaitu 9,3 + 0,6 mm dan terakh¥. Gambar 1. Zona Hambat Ekstrak Uji terhadEpcoli, S.
cholera yaitu 8,0 £ 0,0 mm. Untuk melihat apakah typhi, V. choleraglanS. aureus
zona hambat yang dihasilkan oleh ekstrak biji buah
langsat berbeda satu dengan yang lainnya maka Perbandingan zona hambat pertumbubBanoli, S.
digunakan uji ANOVA yang dilanjutkan dengan ujityphi, V. choleraedan S. aureusberdasarkan jenis
LSD. ekstrak uji dapat di lihat pada Gambar 2.

Hasil uji ANOVA dari diameter zona hambat
ekstrak biji buah langsat menunjukkan nilai F (F
hitung) yaitu 8,611, lebih tinggi dari nilai F tal{€; os
@8 = 4,07). Hal ini berarti bahwa pengujian daya
hambat dari ekstrak biji buah langsat terhadap
pertumbuhanE. coli, S. typhi, V. choleraglan S.
aureus berbeda secara signifikan satu dengan yang

| Daun Sirih £ Bj Bush Langsat £ Kuiit Kayu Langsat B Kuiit Bush Langsat
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penolak nyamuk, selain itu dapat digunakan untuk
mengobati gangguan akibat parasit intestinal daredi
Bubuk biji langsat dapat digunakan untuk mengurangi
deman dan kulit kayu digunakan untuk pengobatan
malaria dan sengatan kalajengking. Penelitian dari
Morton (1987) menemukan hal yang sama bahwa biji
buah kering kemudian dibakar akan menjadi obat
untuk menolak nyamuk. Selain itu, biji buah danitkul
kayu langsat dapat menjadi racun yang spesifik.

KESIMPULAN

Setelah melaksanakan penelitian ini maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa ekstrak kulit kayu, kulit
buah dan biji buah langsat.ansium domesticum

[BE ool 05 bphi DVholere 05 auress| memiliki aktifitas antibakteri.
Gambar 2. Perbandingan Diameter Zona Hambat Berdasarkan hasil penel|_t|an_ n, ”.‘aka ada
Pertumbuhan Bakteri untuk setiap Jenis beberapa Saran yang _dapat diberikan yaltg :'Pgrlu
Ekstrak adanya penelitian lanjutan tentang uji fitokimia
ekstrak, agar diperoleh senyawa aktif dari langaag

Hasil pengujian dari beberapa konsentrasi ekstr@Rrfungsi menghambat dan/atau membunuh bakteri.
kulit buah langsat diperoleh bahwa ekstrak irffénggunaan ekstrak langsat dapat digunakan sebagai
menmiliki pengaruh yang signifikan pada efektivita®bat antibakteri, namun perlu penelitian lanjutacesa
menghambat pertumbuhé&n coli, S. typhi, V. cholerae invivo. Perlu adanya penelitian selanjutnya dapat
danS. aureusKonsentrasi ekstrak yang terbaik untuknelihat aktivitas antibakteri dari air rebusan dehan
menghambat pertumbuhdhcoli yaitu 25% S. typhi Uil yang digunakan. Hal ini bertujuan agar masyarak
yaitu 75% dan 100%V. choleraeyaitu 75% dan 100% @kan lebih mudah dalam menggunakan tanaman uji
danS. aureuyaitu pada konsentrasi ekstrak 100%. Sebagai obat antibakteri. Perlu dilaksanakan uji

Pengujian dari beberapa konsentrasi ekstrak kulgksisitas dari ekstrak langsat terhadap manusia.
kayu langsat diperoleh bahwa ekstrak ini memiliki
pengaruh yang signifikan pada efektivitas menghamga FTAR PUSTAK A
pertumbuhanE. coli, S. typhi, V. choleraelan S.
aureus. Konsentrasi ekstrak yang terbaik untulcapuchino, J. G and N. Sherman. 1998CROBIOLOGY :

JENS EKSTRAK

menghambat pertumbuhag .coli, S. typhidan V.
cholerae yaitu 100%dan S. aureustidak ada yang

A Laboratory Manual Third Edition. The
Benjamin/Cummings Publishing Company, Inc.
California, USA.

berbeda nyata. Hasil pengujian dari bebera%wan, M.M. 1999. Plant Products as Antimicrobigleats.

konsentrasi ekstrak biji buah langsat diperolehwzah

Departement of Microbiology Miami University.

ekstrak ini memiliki pengaruh yang signifikan pada Clinical Microbiology ReviewsOct. 1999, p. 564-

efektivitas menghambat pertumbuh&ancoli, S. typhi,
V. choleraedan S. aureusKonsentrasi ekstrak yang
terbaik untuk menghambat pertumbuh&ncoli, S.
typhi danS. aureusyaitu 100%danV. choleraeyaitu
pada konsentrasi 75% dan 100%.

Aktivitas antibakteri dari ekstrak uji terhada
) Eﬁurniawati, H. 1993. Membandingkan Daya Antibakteri

E.coli menunjukkan bahwa kulit buah langsat memili

daya hambat yang paling baik diikuti oleh biji buah

582. American Society for Microbiology.
Hartini, Y. S., Soegihardjo, C.J., Putri, A.l.C.,ard
Imaculata, M. 2007. Daya Antibakteri Campuran
Ekstrak Etanol Buah AdasF@eniculum vulagare
Mill) dan Kulit Batang PulasariAlyxia reinwardtii
BL). UGM. Yogyakarta

Infus Sirih dengan Minyak Sirih secara Invitro.
Jurnal Penelitan Tanaman Obat di Beberapa

dan kulit kayu langsat. Penelitian tentang akisita Perguruan Tinggi di IndonesiPusat Penelitian dan

antibakteri dari langsat masih belum banyak dilakuk

Pengembangan Farmasi. Departemen Kesehatan

dan dipublikasikan hanya beberapa penelitian yang  Republik Indonesia, Jakarta

diperoleh penulis seperti penelitian dari Morto899)
menemukan bahwa bijitansium domesticumdapat
digunakan sebagai obat cacing, demam dan diare.

Morton, J. 1987. Fruits of Warm Climates. (Online)
(http://lansiumdomesticum.comdiakses 11 Januari
2008

Selain itu, sebuah penelitian yang dilakukafiorton, J. 1999. Langsat : Lansium Domesticum Corr.

dengan kulit buah langsat diperoleh bahwa kulithbua

Fruits of Warm Climates. Miami. Florida. (Online)

yang dikeringkan dan dibakar dapat digunakan seébaga
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